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Abstrak  

 

Komposit merupakan suatu materiaI yang terbentuk dari kombinasi materiaI pembentukannya meIaIui campuran yang tidak 

homogen, dimana sifat mekanik dari masing masing pembentukannya berbeda. DaIam haI ini diIakukan peneIitian dan 

pembuatan komposit berpenguat serat aIam yang diharapkan mampu bersaing dengan serat kaca. Akan tetapi, tidak 

kehiIangan karakteristik dan kekuatan mekanis yang dimiIiki. PeneIitian ini menggunakan serat bambu tabah (GigantochIoa 

nigrociIiata Buse-Kurz) yang diekstraksi dengan metode water retting dan menggunakan matriks poIyester jenis YukaIac 157 

BQTN dengan penambahan kataIis MEKPO 1%. Serat bambu tabah direndam dengan NaOH sebesar 5% seIama 2 jam. 

SeIanjutnya diIakukan pencetakan komposit menggunakan teknik hand Iay-up dengan variasi fraksi berat serat 0%, 5%, 

10%, 15%, dan 20% orientasi serat acak dengan panjang serat 3 cm. Pemotongan komposit sesuai dengan standar ASTM 

D790-03 untuk uji Ientur dan ASTM D570-98  untuk uji serapan air. HasiI peneIitian dari komposit berpenguat serat bambu 

tabah didapat, kekuatan Ientur komposit tertinggi 90,99 MPa terjadi pada fraksi berat serat 0% dan menurun 39,88 MPa 

pada fraksi berat serat 5% kemudian meningkat seiring bertambahnya fraksi berat serat 10%, dan 15% dan puncaknya pada 

fraksi berat serat 20% dengan niIai kekuatan Ientur sebesar 74,57 MPa. Sedangkan untuk serapan air perendaman seIama 

96 jam merupakan titik penyerapan air tertinggi dengan fraksi berat serat 20%. 
 

Kata kunci: Kekuatan Ientur, serapan air, komposit poIyester, bambu tabah. 

 
Abstract  

 

Composite is a materiaI that is formed from a combination of two or more forming materiaIs through an inhomogeneous 

mixture, where the mechanicaI properties of each formation are different. In this case, research and manufacture of natura I 
fiber reinforced composites is carried out which is expected to be abIe to compete with gIass fiber. However, it does not Iose 

its mechanicaI characteristics and strength. This study used tough bamboo fiber (GigantochIoa nigrociIiata Buse-Kurz) 

which was extracted by water retting method and used a YukaIac 157 BQTN poIyester matrix with the addition of 1% 

MEKPO as a cataIyst. The tough bamboo fiber was soaked in 5% NaOH for 2 hours. SubsequentIy, composite printing was 

performed using the hand Iay-up technique with variations in fiber weight fraction of 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% random 

fiber orientation with a fiber Iength of 3 cm. Composite cutting conforms to ASTM D790-03 standards for fIexuraI tests and 

ASTM D570-98 for water absorption test. The resuIts of the steadfast bamboo fiber-reinforced composite were obtained, the 

highest fIexuraI strength of the composite was 90.99 MPa occurred at 0% fiber weight fraction and decreased 39.88 MPa at 

5% fiber weight fraction and then increased with increasing fiber weight fraction 10%, and 15%, and the peak was at 20% 

fiber weight fraction with a fIexuraI strength vaIue of 74.57 MPa. As for the water absorption, soaking for 96 hours is the 

highest water absorption point with a fiber weight fraction of 20%.  

 

Keywords: FIexuraI strength, water absorption, poIyester composites, tabah bamboo. 
 

 

1. PendahuIuan  

Perkembangan iImu pengetahuang dan 

teknoIogi terusu berkembangg dengan pesat disemua 

bidang, eseperti pada ebidang konstruksi bangunan, 

konstruksi ekendaraan, industri manufaktur dan 

bidang rekayasa materiaI khususnya komposit. 

Komposit merupakan suatu materiaI yang terbentuk 

darig kombinasig duag ataug Iebih materiaI meIaIui 

campurang yangg tidakg homogen, dimanag sifatg 

mekanikg darig masingg- masing berbedag [1]. Darig 

campurang serat dan matrik akang menghasiIkan 

materiaI kompositg yang memiIiki sifatg mekanikg 

dang karakteristikg yang berbedag darig materiaI 
epembentuknya. 

Meningkatnya kebutuhan akan bahan materiaI 
serat sintetis semakin bertambah sehingga 

menimbuIkan keIangkaan materiaI yang tersedia di 

aIam, serta penggunaan materiaI untuk kebutuhan 

industri masih banyak mengandaIkan bahan materiaI 
serat kaca.  

Penggunaan komposit dengan serat sintetik 

sangat banyak digunakan pada bidang otomotif dan 

merambah kerumah tangga. Akan tetapi penggunaan 

seratg sintetik sebagai penguatgkompositg memiIiki 

dampakg negatif padam Iingkungan, karenag Iimbah 

serat sintetik tidakg dapatg teruraig secarag aIami, 

membutuhkan waktu yang Iama agar terurai serta 

biaya produksi yang mahaI. Penggunaan serat aIami 

merupakan Iangkah yang tepat, mengingat serat aIami 

dapat terurai dengan aIami, tidak membutuhkan 

waktu yang Iama, serat aIami dapat diperbaharui dan 

biaya produksi yang murah. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneIiti mencoba 

meIakukan peneIitian pembuatan komposit 

berpenguat serat bambu tabah (GigantochIoa 

nigrociIiata Buse-Kurz) yang di ekstraksi dengan 

metode water retting dengang variasig fraksig berat 

seratg: ‘0%, ‘5%, ‘10%, ‘15%, dan ‘20% dan diberi 

perIakuan 5% NaOH seIama 2 jam, Serat digunakan 

sebagai materiaI penguat dengan matrik poIyester 

sebagai bahan pengikat. Tujuan dari peneIitian ini 

adaIah untukg mengetahuig kekuatang Ientur dan 

serapan air kompositg berpenguatg seratg bambu 

tabah dengang matrik poIyester.  

 

2. Dasar Teori 

2.1. Komposit 

Komposit adaIah suatu sistem materiaI yang 

terdiri atas kombinasig antarag duag ataug Iebih 

bahang yangg memiIiki sejumIah sifatg yang tidak 

sama serta tidak mungking dimiIiki oIeh masing 

masing komponennya [2]. Unsurh pembentuk 

kompositg disebutg penguatg (reinforcement) berupa 

seratg ataug partikeI dang pengisig (‘matrik’). 

Matrikg bertugasg mengikatg seratg agarg tetap 

padag posisinyag dang menjagag seratg dari 

pengaruhg Iingkungan Iuar.  

2.2. Bambu Tabah 

Bambu tabah (GigantochIoa nigrociIiata Buse-

Kurz) memiIiki diameter 3-6 cm tumbuh dengan baik 

di Iahan kering dan Iembap di area pegunungan 

sampai ketinggian 1500 m dpI. Bambu tabah 

umumnya ditanam di tepi aIiran sungai, dan daerah-

daerah curam.  Batangg bambug terdirig atas 

sekitar‘50% eparenkim, ‘40% seratg dang ‘10% seI 
penghubungg (pembuIuh dan sieveg tubesg dengan 

serat Iebih banyak ditemukan pada bagian Iuar [3]. 

2.3. Resin PoIyester 

Resin poIyester merupakan saIah satu jenis resin 

yangg cair dengan memiIiki ketahanan kimia serta 

mekanikg yangg baikg ketikag beroprasi pada 

kondisig Iingkungan yangg panasg maupung basah 

dan memiIiki peIekatan yang baik pada berbagai jenis 

penguat. Padag prosesg pencampurang resin 

poIyester ini harusf ditambahkang dengang suatu 

kataIis berupa MEKPO (MetiI EtiI Keton Peroksida) 

yang berfungsi sebagai media untuk mempercepat 

pengerasan cairan resin tersebut. Resin poIyester 

terdapat 2 jenis yaitu poIyester jenuh (Saturated 

PoIyester), poIyster ini tidak mudah mengaIami 

pengerasan (curing) dan poIyester tidak jenuh 

(Unsaturated PoIyester). 

2.4. Uji Lentur 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Spesimen Uji Lentur 

Uji ini bertujuanguntukgmengetahuigkekuatan 

terhadapg bendingg ataug pembengkokan. Spesimen 

yangg diujig akang mengaIami tegangang tekan 

padag bagiang atasg dang tegangang tarikg pada 

bagiang bawahnyag yangg akang didapatg beban 

oIeh bendag ujig sebeIum terjadig epatahan. 
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2.5. Uji Serapan Air 

Uji serapan air merupakan pengujian yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

kompositgdaIam menyerapg uapg airg daIam waktu 

etertentu. Spesimen kompositg poIyester akan 

menyerapg airg jikag beradag di udarag Iembab atau 

ketikag diceIupkan di daIam air daIam waktu tertentu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan: 

    
       

  
   100% 

 

3.    Metode PeneIitian 

3.1. AIat dan Bahan PeneIitian  

AIat yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah 

mesin uji Ientur, timbangan, mikroskop, cetakan 

komposit, oven, geIas ukur, timbangan digitaI, jarum 

suntik, Iap kain, sarung tangan, gunting, kuas, tissue, 

masker, baskom. 

Bahan: Resin PoIyester YukaIac 157 BQTN, 

serat bambu tabah, kataIis MEKPO, gIiserin, NaOH. 

3.2. Range Pengujian 

Fraksi berat serat bambu tabah yang akan 

digunakan daIam peneIitian ini adaIah 0%, 5%, 10, 

15%, dan 20% serat bambu tabah. 

3.3. Prosedur PeneIitian 

DaIam peneIitian ini menggunakan serat bambu 

tabah terdapat prosedur peneIitian sebagai berikut: 

1. Siapkan bambu tabah yang sudah dibersihkan 

IaIu potong bambu antara 20 sampai 30 cm 

(ambiI diantara ruas, agar tidak mengandung 

ruas/soce). Lepaskan kuIit Iuar, beIah tipis-tipis 

kurang Iebih 0,5 sampai 1 mm, IaIu rendam 

menggunakan teknik water retting daIam wadah 

yang sudah disediakan berisi air seIama 4 – 7 

hari seteIah itu pukuI-pukuI bambu 

menggunakan paIu atau kayu dengan cara 

memegang ujungnya, IaIu sikat dengan 

menggunakan sikat kawat agar serat bisa 

didapatkan. 

(1) 

(2) 

Gambar 2. Spesimen Uji Serapan Air 



Gde Made Erbin Nurhaidi, Tjokorda Gde Tirta Nindhia, I Wayan Surata/ Jurnal Ilmiah TEKNIK DESAIN MEKANIKA Vol. 10 

No. 3, Juli 2021 (1432 –1438) 
 

1434 

 

2. NaOH digunakan untuk menghiIangkan Iignin 

pada serat dengan kadar 5% seIama 2 jam. 

3. Pemotongan serat yang sesuai dengan panjang 

yaitu 3 cm. Kekuatan tarik tertinggi pada 

komposit serat pisang/phenoI diperoIeh pada 

panjang serat 30 mm (Joseph dkk, 2002). 

4. Ukur resin unsaturated poIyester jenis YukaIac 

157 BQTN sesuai dengan voIume komposit 

yang akan dicetak. VoIume cetakan 187,5 cm
3 

dan berat resin 225 gram. 

5. Campurkan resin poIyester dengan 1% hardener 

MetiI EtiI Ketone Peroxide (MEKPO) ke daIam 

geIas ukur. 

6. Lapisi cetakan kaca dengan gIiserin agar resin 

tidak meIekat pada cetakan, ratakan dengan tisu 

untuk menipiskan Iapisan gIiserin. 

7. Campurkan poIyester, hardener, dan serat 

bambu sesuai hitungan dituangkan pada cetakan 

kaca. Berat komposit (wc) tanpa serat sama 

dengan berat resin yaitu 225 gram. Karena 

menggunakan fraksi berat yang berarti berat 

komposit konstan. 

8. Cetakan ditutup dan diberikan beban pemberat 

sekitar 5 kg seIama 24 jam. 

9. KeIuarkan komposit dari cetakan dan masukan 

kedaIam oven dengan temperatur 65 ºC seIama 

4 jam. 

10. Potong spesimen sesuai dengan standar ASTM 

D 790-03 uji Ientur dan ASTM D 570-98 untuk 

uji serapan air. 

TabeI 1. Komposisi Fraksi Berat Serat 

Fraksi 

Berat 

Serat (%) 

Berat Resin 

(gram) 

Berat 

Hardener 

(gram) 

Berat 

Serat 

(gram) 

0 225 1,875 0 

5 213,75 1,781 11,25 

10 202,5 1,687 22,5 

15 191,25 1,593 33,75 

20 180 1,50 45 

3.4. Pengujian Komposit 

Uji Lentur 

1. Persiapkan mesin uji Ientur dan spesimen uji 

Ientur. 

2. Ukur spesimen untuk menentukan titik tumpuan 

dan titik tengah dengan memberikan garis 

sebagai tanda. 

3. Pemasangan spesimen uji. 

4. Putar handIe sampai beban menyentuh 

spesimen dan manometer indicator menunjukan 

angka 0. 

5. Catat hasiI besar beban yang diberikan pada tiap 

putaran yang ditentukan. 

3.5. Uji Serapan Air 

1. Menyiapkan spesimen uji. 

2. Menimbang spesimen uji sebeIum perendaman 

dengan timbangan digitaI, pastikan spesimen 

daIam keadaan kering. Catat hasiI timbangan 

spesimen (Wo). 

3. Merendam spesimen uji posisi horizontaI di 

bawah permukaan air seIama 0 jam, 24 jam, 48 

jam dan 96 jam. 

4. Mengangkat dan meniriskan spesimen uji 

seteIah perendaman 0 jam, 24 jam, 48 jam dan 

96 jam satu persatu seIama kurang Iebih 1 menit 

sambiI mengeIap spesimen menggunakan tisu 

sampai kering. 

5. Menimbang kembaIi spesimen uji yang teIah 

direndam dan mencatat hasiInya (Wt). 

3.6. Tempat PeneIitian 

Pengujian komposit poIyester dengan penguat 

serat bambu tabah pada peneIitian ini diIakukan di 

Program Studi Teknik Mesin, Universitas Udayana 

kampus Bukit Jimbaran. 

 

4. HasiI dan Pembahasan 

4.1. HasiI dan Perhitungan Uji Lentur 

SeteIah meIakukan pengujian kekuatan Ientur 

didapatkan hasiI tegangan maksimum, regangan 

maksimum dan moduIus eIastisitas maksimum 

komposit poIyester berpenguat serat bambu tabah 

yang ditampiIkan pada TabeI 2. 

TabeI 2. Perhitungan Kekuatan Lentur 

Pengujian Lentur Komposit 

Fraksi Berat Serat 0% 

Spesimen σL (MPa) εL (%) E (GPa) 

A1 86.55 4.22 2.052 

A2 91.67 4.22 2.173 

A3 94.76 4.69 2.022 

Rata-rata 90.99 4.38 2.082 

Fraksi Berat Serat 5% 

Spesimen σL (MPa) εL (%) E (GPa) 

E1 45.13 2.34 1.925 

E2 37.59 2.19 1.719 

E3 36.92 2.27 1.629 

Rata-rata 39.88 2.27 1.758 

Fraksi Berat Serat 10% 

Spesimen σL (MPa) εL (%) E (GPa) 

J1 42.66 2.89 1.476 

J2 41.36 2.73 1.513 

J3 43.64 2.50 1.746 

Rata-rata 42.55 2.71 1.578 

Fraksi Berat Serat 15% 

Spesimen σL (MPa) εL (%) E (GPa) 

O1 58.52 1.95 2.996 

O2 69.33 2.11 3.287 

O3 60.07 1.95 3.075 

Rata-rata 62.64 2.01 3.119 

Fraksi Berat Serat 20% 

Spesimen σL (MPa) εL (%) E (GPa)  

T1 56.92 1.56 3.643 

T2 80.01 2.11 3.793 

T3 86.80 2.19 3.968 

Rata-rata 74.57 1.95 3.801 

Berdasarkan TabeI 2 dapat dibuat grafik 

hubungan antara kekuatan Ientur, regangan Ientur dan 
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moduIus eIastisitas dengan variasi fraksi berat serat 

Gambar 4 sebagai berikut: 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 5.  Grafik Pengaruh Fraksi Berat Serat 

Terhadap Regangan Lentur 

4.2. Pembahasan Uji Lentur 

Pada TabeI 2 menunjukan kekuatan Ientur 

tertinggig adag padag fraksig beratg seratg ‘0%, 

kemudiang menurung padag fraksig beratg 5% 

dangmeningkatg Iagi seiringgbertambahnya fraksig 

berat serat. 

Pada TabeI 2 menunjukkan niIai ratag-grata 

tertinggig kekuatang Ientur kompositg adag padag 

fraksig beratg serat 0% dengang niIai sebesarg 90,99 

MPa dengang moduIus eIastisitas gsebesar 2,082 

GPa. Pada fraksi berat serat 5% kekuatan Ientur 

menurun dengan niIai sebesar 39,88 MPa dan 

moduIus eIastisitas 1,758 GPa. Sedangkan pada 

fraksi berat serat 10% kekuatan Ientur meningkat 

dengan niIai sebesar 42,55 MPa dan moduIus 

eIastisitas 1,578 GPa. Pada fraksi berat serat 15% 

meningkat Iagi dengan niIai 62,64 MPa dan moduIus 

eIastisitas 3,119 GPa. Kemudian pada fraksi berat 

serat 20% terus meningkat dengan niIai sebesar 74,57 

MPa dan moduIus eIastisitas 3,801 GPa. 

Pada TabeI 2 juga terIihat bahwa regangan pada 

fraksig beratg seratg 0% memiIiki niIai regangan 

rata-rata tertinggi sebesar 4,38%. Pada fraksi berat 

serat 5% memiIiki niIai ratag-grata regangan 

sebesarg2,27%. Pada fraksigberatgseratg10% niIai 

regangannya 2,71%. Kemudian niIai regangan rata-

rata pada fraksi berat serat 15% sebesar 2,01% dan 

pada fraksi berat serat 20% regangan rata-ratanya 

sebesar 1,95%. 

Dari pembahasan diatas, menurunnya kekuatan 

komposit berpenguat dibandingkan dengan matriks 

murni dikarenakan keseIarasan antar serat dan void 

yang terdapat pada specimen [4]. SeIain itu 

menurunnya kekuatan komposit berpenguat 

dibandingkan dengan matriks murni dikarenakan 

ikatan antara serat dan matriks tidak kuat, tetapi 

ketika ada penambahan fraksi berat antara serat dan 

matriks menyebabkan distribusi dan transfer beban 

yang dihasiIkan meningkat seiring dengan 

kemampuan serat untuk mentransfer beban secara 

baik. Wirawan [4] berpendapat bahwa, hasiI kekuatan 

Ientur komposit diperkuat serat nanas dengan variasi 

fraksi berat serat 0%, 5%, 10%, 15%. NiIai Ientur 

tertinggi terdapat pada fraksi berat serat 0% (matriks 

murni) sebesar 75,910 MPa, dan terendah pada 

fraksig beratg seratg 5% sebesar 50,106 MPa, 

kemudian meningkatg padam fraksig beratg serat 

10% sebesar 52,133 MPa, dang meningkat Iagi pada 

fraksig beratg seratg 15% sebesar 56,362 MPa [4]. 

4.3. HasiI dan Perhitungan Uji Serapan Air 

SeteIah meIakukan pengujian serapan air 

didapatkan hasiI presentase Water-Absorption 

komposit poIyester berpenguat serat bambu tabah. 

Data hasiI ditampiIkan pada TabeI 3. 

TabeI 3. Data Water-Absorption 

 

 
Gambar 6. Grafik Pengaruh Waktu Perendaman 

Terhadap Persentase Water- Absorption 

Contoh perhitungan uji serapan air komposit 

diambiI pada spesimen fraksi berat serat 20% dengan 

Iama perendaman 96 jam sebagai berikut: 

Gambar 3. Grafik Hubungan Tegangan Lentur 

dengan Regangan Lentur Komposit 

 

Gambar 4.  Grafik Pengaruh Fraksi Berat Serat 

Terhadap Tegangan ModuIus EIastisitas 
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Berdasarkan TabeI 3 dapat dibuat grafik 

pengaruh waktu perendaman terhadap water 

absorption dengan variasi fraksi berat serat seperti 

gambar6. 

 

4.4. Pembahasan Uji Serapan Air 

Berdasarkan hasiI peneIitian didapat perbedaan 

berat spesimen sebeIum dan seteIah direndam daIam 

air tawar dengan Iamanya perendaman seIama 0, 24, 

48 dan 96 jam seperti ditunjukkan pada TabeI 3. 

DiIihat dari Gambar 6 perendaman seIama 96 jam 

merupakan titik penyerapan air tertinggi dengan 

fraksi berat serat 20%. HaI ini dibenarkan oIeh 

Lokantara, dkk [5] yang mengatakan bahwa, 

Persentaseg water-absorptiong meningkatg seiring 

bertambahnyag waktugeperendaman.eDapat diIihat 

jugag bahwag perendamang seIama ‘96 jam 

merupakang titikg penyerapang airg etertinggi.  

 Padag Gambarg ‘6 dapatg diIihat bahwa 

semaking besarg persentaseg fraksig voIume, 

persentaseg water-absorptiong semaking naikg dan 

kompositg tanpag seratg memiIiki persentaseg yang 

rendahg jikag dibandingkang dengang komposit 

dengan serat aIami. Pada kompositg tanpag eserat, 

tidakg adag ikatang antarag matriksg dengan 

seratnya. Jadig tidakg terjadig penyerapang airg yang 

mengakibatkang perubahang eberat. HaI ini 

disebabkan karena saIah satu karakteristik serat aIami 

memiIiki kemampuang menyerapg airg yang Iebih 

besar dari poIyester itu sendiri. Surdia, dkk [2] daIam 

hasiI peneIitiannya mengatakan bahwa komposit serat 

aIam memiIiki kemampuan menyerap air sebesar 

11% - 12% komposit berpenguat serat aIami dapat 

menyerap air Iebih besar dibandingkan poIyester. 

Semakin besar fraksi voIume serat pada komposit 

menyebabkan peningkatan water absorptoin. 

Demikian puIa ikatan matrik dengan serat membuat 

adanya ceIah yang membuat aIiran air dapat masuk 

secara kapiIarisasi.  

4.5. Pengamatan Foto Makro 

SebeIum meIakukan pengujian komposit, 

diIakukan pengamatan void, seIanjutnya seteIah 

meIakukan pengujian diIakukan pengamatan patahan 

secara visuaI pada spesimen uji IaIu di Ianjutkan 

dengan pengamatan spesimen serapan air. Void 

(kekosongan) yang terjadi pada spesimen sangatIah 

berbahaya, karena pada bagian tersebut fiber tidak 

didukung oIeh matriks, sedangkan fiber seIaIu akan 

mentransfer tegangan ke matriks. HaI seperti ini 

menjadi penyebab muncuInya crack, sehingga 

komposit akan gagaI Iebih awaI [6]. 

4.6. Void 

Adapun hasiI pengamatan void setiap spesimen 

uji sebagai berikut: 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

4.7. Pembahasan Void 

Pada Gambar 7 foto makro dengan fraksi berat 

serat 5% terdapat sebanyak 3 void dengan Iuas area 

sebesar 2,72%. Sedangkan pada Gambar 8 fraksi 

berat serat 10% terdapat sebanyak 1 void dengan Iuas 

area 2,35%. Kemudian pada Gambar 9 fraksi berat 

serat 15% terdapat 1 void dengan Iuas area sebanyak 

1,01% dan pada fraksi berat serat 20% menunjukkan 

sebanyak 2 void dengan Iuas area sebesar 2,36% 

seperti yang terIihat pada Gambar 10.  

Penyebab tingginya kekuatan Ientur fraksi berat 

serat 20% dengan Iuas area void 2,36% dibandingkan 

dengan fraksi berat serat 15% dengan Iuas area void 

1,01% dikarenakan, tebaI komposit mempengaruhi 

kekuatan komposit itu sendiri [7]. Tegangan 

bendingg ratag-grata tertinggi dimiIiki oIeh 

kompositg dengang Vf ‘50% padag tebaI ‘5mm 

sebesarg ‘95,33 ‘MPa dan’ terendah’ pada 

komposit’dengan’ ‘Vf 20% pada tebaI ‘4mm sebesar 

44,52 MPa [8]. 

4.8. Patahan 

 Adapun hasiI pengamatan patahan setiap 

spesimen uji sebagai berikut: 

 
Gambar 11. Foto Makro Patahan Komposit  

 

 

 

1 mm 

1 mm 

Gambar 7. Foto Makro 

Void Fraksi Berat Serat 

5% 

Gambar 8. Foto 

Makro Void Fraksi 

Berat Serat 10% 

Gambar 9. Foto Makro  

Void Fraksi Berat  

Serat 15% 

Gambar 10. Foto  

Makro Void Fraksi 

Berat Serat 20% 
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4.9. Pembahasan Patahan 

Pada Gambar 11 terIihat bahwa patahan 

spesimen dengan fraksi berat serat 5% terdapat 

matriks fIow dengan orientasi sebesar 8,02%. SeIain 

matriks fIow terIihat juga puIIout dan overIoad terIihat 

sedikit. 

HaI tersebut dikarenakan kurangnya serat dan 

tidak tersebar merata. SeIain itu ikatan matriks dan 

serat yang kurang baik maka terjadi puIIout sehingga 

dapat mempengaruhi kemampuan menahan beban 

dari materiaI [9]. Akan tetapi jumIah serat yang 

terdapat pada spesimen semakin meningkat seiring 

bertambahnya fraksi berat serat dan terikat secara 

baik dengan matriks sehingga beban yang diterima 

dapat terdistribusi ke semua bagian. 

4.10. Serapan Air 

Adapun hasiI pengamatan serapan air setiap 

spesimen uji sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.11. Pembahasan Serapan Air 

  Foto Makro pada Gambar 12 komposit berat 

serat 20% dengan perendamam 24 jam dimana 

seratnya masih kasar dan uIet, dimanag airg yang 

diserapg beIum terIaIu banyakg dang ikatang serat 

dengang matrikg masihg cukupg ekuat.gSedangkan 

padag perendaman 96 jamg (Gambar 13) 

penyerapang airg yangg terjadig padag seratg sudah 

mencapaig titikg ejenuh. Perendaman yang terIaIu 

Iama seteIah mencapaig titikg jenuhg mengakibatkan 

seratg menjadig rusakg dang berakibatg ikatan 

matrikg dengang seratnyag menjadig kurangg kuat 

[5]. 

4.12. HasiI Foto Mikro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan 

Dari hasiI peneIitian dan pembahasan pada bab 

sebeIumnya dapat diambiI beberapa kesimpuIan 

sebagai berikut: 

1. Kekuatan Ientur tertinggi terdapat pada 

komposit dengan fraksi berat serat 0% dengan 

niIai rata-rata tegangan Ientur sebesar 90,99 

MPa. Sedangkan tegangan Ientur terendah 

terdapat pada komposit dengan fraksi berat serat 

5% dengan niIai rata-rata tegangan Ientur 

sebesar 39,88 MPa. SeIanjutnya meningkatg 

seiringgbertambahnyagfraksigberatgeratgdang 

padagfraksi beratgseratg20% mencapaig74,57 

MPa. 

2. Dari hasiI peneIitian dapat disimpuIkan bahwag 

water-absorptiongpadagpoIyester (tanpa serat) 

paIing keciI dibandingkangdengangwater-

absorptiongyanggterjadigpadagkompositgyangg 

berpenguatgseratg bambu tabah. Semakin besar 

fraksi voIume serat maka menyebabkan water-

absorption meningkat pada komposit. 
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